
JM, VOL. 2, NO. 4 , Desember 2020, Hal: 259-278 
ISSN-P : 2355-0376 
ISSN-E : 2656-8322 

 

259 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN LEVERAGE DALAM 

MEMPREDIKSI FINANCIAL DISTRESS  

(Studi Empiris Pada Perusahaan Aneka Industri Yang Terdaftar Di BEI) 

 

Asih Mulyani, Rina Asmeri
 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti Padang 

Mulyaniasih714@gmail.com   

 

Abstrak 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

berkembang dan persaingan bisnis tidak bisa dihindari, sehingga perusahaan yang tidak 

berhati-hati dalam penilaian kinerja keuangan cenderung akan mengalami kondisi 

financial distress. Identifikasi kondisi financial distress merupakan hal yang lebih 

penting daripada kebangkrutan, karena perusahaan pasti akan mengalami kondisi 

financial distress terlebih dahulu kemudian bangkrut. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas (return on assets), 

likuiditas (current ratio), dan leverage (debt to asset ratio) terhadap kondisi financial 

distress perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2012-2017.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan aneka industri yang terdaftrar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2017. Penelitian ini menggunakan teknik 

purpossive sampling jumlah sampel 10 perusahaan pengamatan selama 5 tahun dengan 

jumlah penelitian adalah 60 laporan keuangan dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Sedangkan untuk 

menganalisis kondisi financial distressnya menggunakan model Zmijskwi dengan 

menggunakan tiga rasio yaitu return on asssets, debt ratio, dan current ratio. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikan sebesar 5%, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap financial distress dengan financial distress, likuditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap financial distress dengan financial distress, dan leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress dengan financial distress. 

Sedangkan leverage  berpengaruh postitif signifikan terhadap financial distress. 

Sedangkan secara simultan, profitabilitas, likuiditas dan leverage berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress.  

Kata Kunci : profitabilitas, likuiditas, leverage, dan financial distress 
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Abstract 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange from year to year are growing 

and business competition cannot be avoided, so companies that are not careful in 

evaluating their financial performance are likely to experience financial distress. 

Identification of financial distress is more important than bankruptcy, because a 

company will definitely experience financial distress first and then go bankrupt. This 

research was conducted with the aim of examining and analyzing the effect of 

profitability (return on assets), liquidity (current ratio) and leverage (debt to asset 

ratio) on the financial distress conditions of various industrial companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in the 2012-2017 period. 

The population in this study were all various industrial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2017. This study used a purposive 

sampling technique with a sample size of 10 observation companies for 5 years with 

a total of 60 financial reports using multiple linear regression analysis with t test, F 

test, and coefficient of determination. Meanwhile, to analyze the financial distress 

conditions using the Zmijskwi model by using three ratios, namely return on assets, 

debt ratio, and current ratio. 

Based on the results of multiple linear regression analysis with a significant level of 

5%, the results show that partially profitability has a significant negative effect on 

financial distress with financial distress, liquidity has a significant negative effect on 

financial distress with financial distress, and leverage has a significant positive 

effect on financial distress with financial distress. Meanwhile, leverage has a 

significant positive effect on financial distress. Meanwhile, simultaneously, 

profitability, liquidity and leverage have a significant effect on financial distress.  

Keywords: profitability, liquidity, leverage, and financial distress 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Dalam persaingan di industri, perusahaan yang mampunyai pendanaan kuat dan 

akses pasar yang lebih besar akan bertahan dalam memperebutkan pangsa pasar dan 

kemudian menguasai pangsa pasar dalam jumlah yang lebih besar. Perusahaan yang 

lebih dominan di pangsa pasar akan dapat menciptakan suatu tembok untuk 

menghambat atau mengurangi persaingan antar perusahaan, bahkan yang lebih buruk 

perusahaan yang lainnya terpaksa gulung tikar. 

 Menurut Luciana (2004), suatu perusahaan yang dikategorikan mengalami financial 

distress adalah jika perusahaan tersebut mengalami laba operasi negatif selama dua 

tahun berturut-turut. Perusahaan yang mengalami laba operasi selama lebih dari 

setahun menunjukkan telah terjadi tahap penurunan kondisi keuangan suatu perusahaan. 

Jika tidak ada tindakan perbaikan yang dilakukan manajemen perusahaan maka 

perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. 

Salah satu  cara  yang  dapat  dilakukan  perusahaan  agar perusahaan  tetap 

bertahan yaitu dengan menginterpretasikan atau menganalisa keuangan melalui laporan 

keuangan yang disajikan dan bertujuan untuk mengetahui keadaan dan perkembangan 

keuangan dari tahun ke tahun. 

Menurut Harmono (2016) Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi 

manajemen keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk 

mendeteksi/mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan, melalui analisis kondisi arus 

kas atau kinerja organisasi perusahaan baik yang bersifat parsial maupun kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Perusahaan yang mengalami financial distress pada umumnya rasio profitabilitas 

Return on Assets (ROA) nya rendah dari 30 %. Standar industri rasio ROA menurut 

Kasmir (2013:203) adalah sebesar 30% dimana semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik pula kinerja perusahaan terutama dalam pengembaliam investasi yang didapatnya. 

Sebaliknya jika semakin rendah nilai rasio ini maka diduga perusahaan mengalami 

financial distress. Sementara itu rasio likuditas perusahaan yang dinilai dari rasio 

Current Ratio yang mengalami financial distress umumnya  berada  di  bawah  200% 

(2:1). Sedangkan rasio Rasio leverage perusahaan  yang  mengalami financial distress 

yang diukur dengan debt ratio  pada umumnya lebih besar dari 35%. Standar industri 

untuk rasio ini menurut Kasmir (2013:157) adalah sebesar 35%. 

Salah satu perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diprediksi mengalami financial distress. Untuk membuktikan hal tersebut, maka penulis 

melakukan perhitungan salah satu sampel perusahaan aneka industri pada perusahaan 

PT. Ricky Putra Globalindo Tbk. Perhitungan rasio yang dilakukan adalah rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio leverage berdasarkan data laporan keuangan dari 

perusahaan PT. Ricy Putra Globalindo,Tbk tahun 2012-2017. 
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Tabel 1 Gambaran Salah Satu Kondisi Perusahaan Penelitian 

(PT. Ricky Putra Globalindo Tbk) 

Tahun Kode           Perusahaan 
Rasio 

ROA (%) CR (X) DAR (%) 

2012 RICY 1,51% 1,90 52% 

2013 RICY -2,40% 1,52 65% 

2014 RICY 1,04% 1,51 66% 

2015 RICY -2,43% 1,50 66% 

2016 RICY 0,99% 1,54 64% 

2017 RICY 0,13% 1,13 68% 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai profitabilitas salah satu 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian yaitu PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 

(RICY), yang di proksi dengan Return on Asset (ROA) memiliki nilai rendah dari 

standar industri yang telah ditetapkan yakni 30%. Sedangkan menurut (kasmir, 

2013:136) rasio likuditas perusahaan yang dinilai dari rasio Current Ratio (CR) 

sebagian besar memiliki nilai rendah dari standar indutri yaitu 2X. Sementara itu, rasio 

leverage perusahaan  yang  yang diukur dengan debt to asset ratio (DAR) pada 

umumnya lebih besar dari 35% yang artinya hutang perusahaan lebih besar daripada 

total asset yang dimiliki perusahaan. Hal tersebut dicurigai bahwa beberapa perusahaan 

ini mengalami financial distress. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam lagi kemungkinan terjadi financial distress pada perusahaan aneka industri 

Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian mengenai analisis rasio keuangan untuk memprediksi financial distress 

perusahaan ini telah dilakukan antara lain oleh Orina Andre (2014) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi financial 

distres, dan likuiditas tidak berpengaruh dalam memprediksi financial distres, serta 

leverage mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam memprediksi financial 

distres. 

 Dari Fenomena di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul: “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Leverage Dalam 

Memprediksi Financial distress (Studi Empiris Pada Perusahaan Aneka Industri 

yang Terdaftar di BEI).” 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada Perusahaan 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017 ? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress pada Perusahaan 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress pada Perusahaan Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017? 

4. Apakah profitabilitas, likuiditas dan leverage  berpengaruh terhadap financial 

distress pada Perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2017? 
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LANDASAN TEORI 

 

Rasio Keuangan 

Menurut Sofyan dalam bukunya “Analisis Kritis dalam Laporan Keuangan” (2016 : 

297-298) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 

pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan (berarti). Misalnya antara Uang dan Modal, antara Kas dan Total Aset, antara 

Harga Pokok Produksi dengan Penjualan dan sebagainya. Teknik ini sangat lazim 

digunakan para analisis keuangan. Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan 

analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan.  

 Dalam penelitian ini, hanya menggunakan tiga rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas yang diproksi dengan current ratio, rasio profitabiltas yang diproksi dengan 

return on asset (ROA) dan rasio solvabilitas yang diproksi dengan debt to asset ratio. 

Berikut penjelasan masing-masing rasio dalam penelitian ini : 

 

Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2013:129) rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya 

apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

terutang utang yang sudah jatuh tempo. Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh 

tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun 

di dalam perusahaan. 

 

Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut Kasmir (2013:134-135) rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang akan segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam 

praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan standar 200% (2:1). Rumus 

untuk mencari rasio lancar atau current ratio sebagai berikut: 

Current Ratio  
             

                   
 

Rasio Profitabilitas 

Menurut Sofyan (2015:304) rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 

 

Return on asset (ROA) 

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin 

besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba. 

Return on asset (ROA)  
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Rasio Leverage/ Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2015:151) rasio solvabilitas atau leverage ratio  merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).  

 

Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Apabila rasionya tinggi, artinya 

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 

menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 

Rumus untuk mencari debt to asset ratio adalah: 

Debt to Asset Ratio  
          

            
 

Financial Distress 

 Platt (dalam Ellen, 2013) mendefinisikan financial distress sebagai suatu kondisi 

dimana perusahaan mengalami penyimpangan dam tekanan keuangan yang secara 

bertahap akan mengarah kepada kebangkrutan.  Prediksi kesulitan keuangan adalah 

suatu kondisi di mana bisnis tidak dapat memenuhi kewajiban hutang dan petisi baik 

untuk reorganisasi hutang atau likuidasi hutang. 

Menurut Luciana (2004), suatu perusahaan yang dikategorikan mengalami financial 

distress adalah jika perusahaan tersebut mengalami laba operasi negatif selama dua 

tahun berturut-turut. Perusahaan yang mengalami laba operasi selama lebih dari 

setahun menunjukkan telah terjadi tahap penurunan  kondisi  keuangan  suatu 

perusahaan. Jika tidak ada tindakan perbaikan yang dilakukan manajemen perusahaan 

maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. 

 

Ciri-ciri Financial Distress 

Menurut Lesmana dan Surjanto (2004:184) dalam dalam Vidyarika (2015), tanda-

tanda yang dapat dilihat  terhadap sebuah perusahaan yang mengalami kesulitan dalam 

bisnisnya dan  mungkin kesulitan, antara lain sebagai berikut:  

a. Penjualan atau pendapatan yang mengalami penurunan secara signifikan; 

b. Penurunan laba berturut-turut lebih dari satu tahun; 

c. Penurunan total aktiva; 

d. Harga pasar saham menurun secara signifikan’ 

e. Kemungkinan gagal yang besar dalam industri, atau industri dengan  resiko yang 

tinggi; 

f. Young Company, perusahaan berusia muda pada umumnya mengalami  

kesulitan di tahun-tahun awal operasinya 
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Model Financial Distress 

Menurut Mey (2017) pada saat ini banyak formula yang telah dikembangkan 

untuk menjawab berbagai permasalahan tentang financial distress ini, karena dengan 

mengetahui  kondisi financial distress perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilakukan  

tindakan-tindakan untuk mengantisipasi yang mengarah kepada kebangkrutan.  Salah 

satu yang dianggap populer dan banyak dipergunakan dalam penelitian dan  analisis 

adalah model Zmijewski.  

Model yang berhasil dikembangkan yaitu : 

Z = -4,3 – 4,5x1 + 5,7 x2 – 0,004 x3 

Keterangan : 

x1 = Return on Assets (ROA) 

x2 = Debt to Asset Ratio (DAR) 

x3 = Current Ratio (CR) 

Kriteria model Zmijewski yaitu jika skor didapatkan lebih dari 0 (nol) maka 

perusahaan diprediksi akan mengalami financial distress, tetapi jika skor yang di dapat 

kurang dari 0 (nol), maka perusahaan tidak berpotensi mengalami financial distress. 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

 
 

Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan maka hipotesis yang diajukan di 

dalam penelitian adalah : 

H1 : Diduga Profitabilitas pengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

H2 : Diduga likuditas berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

H3 : Diduga leverage berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

H4 : Diduga profitabilitas, likuiditas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.   

 



266   Jurnal Matua, Vol. 2 , No.  4 , Desember 2020, Hal : 259-278 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan 

kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang digunakan penulis 

adalah penelitian kepustakaan. Menurut Nasution (2011:145) penelitian kepustakaan 

yaitu setiap peneliti memerlukan bahan yang bersumber dari perpustakaan. Bahan ini 

meliputi buku-buku, majalah-majalah, pamflet dan bahan dokumenter lainnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi dari data-data keungan yang dipublikasikan oleh perusahaan aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi BEI, IDX, 

www.sahamok.com dan literatur yang berkaitan dengan permasalahan penelitian baik 

media cetak maupun elektronik. 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

Berdasarkan jenisnya, data penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka, misalnya; harga saham, besarnya pendapatan, 

laporan keuangan dll. Sumer data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan aneka industri yang terdaftar berasal dari IDX periode tahun 

2012-2017 (www.sahamok.com).  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam periode 2012-2017 yang berjumlah 40 perusahaan. Sektor 

aneka industri bisa meliputi industri otomotif, tekstil dan garment, kabel dan 

elektronika. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan dan ditentukan berdasarkan 

purposive sampling method yaitu pengambilan sampel didasarkan pada kriteria-kriteria 

tertentu. sedangkan periode tahun penelitian adalah 6 tahun. Jadi jumlah sampel adalah 

10X6 = 60 sampel penelitian. 

 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian  ini yang menjadi 

variabel terikat adalah Financial distress. Model untuk memprediksi financial distress 

yang berhasil dikembangkan yaitu metode Zmijewski: 

 Z = -4,3 – 4,5x1 + 5,7 x2 – 0,004 x3 

Kriteria yang digunakan dengan pengukuran : 

1 (satu) = Financial distress 

http://www.sahamok.com/
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0 (nol) = Non Financial Distress 

 

Variabel Independen (X) 

Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA), Menurut Sofyan 

(2015:304) rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut : 

Return on asset (ROA)  
                

            
 

Likuiditas (X2) 

Likuditas diukur dengan menggunakan Current Ratio, menurut Kasmir (2013:134) rasio 

ini diukur dengan rumus sebagai berikut : 

Current Ratio  
             

                   
 

Leverage (X3) 

Leverage dikur dengan menggunakan debt to asset ratio, menurut Kasmir (2015:151) 

rumus untuk mencari debt to asset ratio adalah: 

Debt to Asset Ratio  
          

            
 

Metode Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali, (2011: 160) pengujian ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variable residual memiliki distribusi normal. Untuk 

menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai 

signifikansi >0,05. 

 

Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali, (2011: 105) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing 

variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari 

gejala multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2011: 139) bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji 

heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot dan uji glejser.  

 

Uji Autokorelasi 

Menurut Erwan (2017 : 200) uji Autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah 

variabel pengganggu pada suatu periode berkorelasi atau tidak berkorelasi dengan 
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variabel pengganggu lainnya. Uji terhadap ada tidaknya masalah otokorelasi yang 

paling populer adalah uji Durbin Waston (DW test). 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui    peran masing-masing variabel bebas 

dalam mempengaruhi variabel terikat. Untuk menjawab permasalahan yang ada dan 

menguji hipotesis yang telah ditentukan, maka teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis regresi linier berganda (Multiple Linier Regression).  

Model regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Fd =  α + β1prof + β2Lik + β3Lev  + e 

Dimana : 

Fd : Financial distress  

Prof : Profitabilitas 

Lik : Likuiditas 

Lev : Leverage 

e : Variabel error (error term) 

 

Metode Pengujian Hipotesis 

Pengujian Secara Parsial (uji t) 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Hasil  pengujian terhadap t-statistik dengan stantar signifikansi α= 5% adalah: 

1. Jika sig.  < α,  maka Ho  ditolak  dan   Ha diterima.   Ini berarti bahwa ada 

pengaruh secara persial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.  

2. Jika sig.  ≥ α,  ,  maka  Ho diterima  dan  Ha ditolak. Ini berarti bahwa tidak ada 

pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat.   

 

Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Erwan (2017: 194) mengatakan bahwa nilai statistik F menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam persamaan model regresi secara 

bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai statistik F juga dapat dilihat 

dari output regresi yang dihasilkan oleh SPSS.  

Jika nilai statistik F lebih besar dari 4 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam persamaan/model regresi secara 

bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Apabila nilai koefisien determinasi dalam model regresi semakin kecil (mendekati 

nol) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Sebaliknya, apabila nilai R
2
 semakin mendekati 100% berarti semua 

variabel independen dalam model memberikan hampir semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel dependennya atau semakin besar pengaruh 

semua vaiabel independen terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profitabilitas 

Berikut hasil rekapitulasi Return on Asset menggunakan rumus ROA :  

Tabel 1 Rekapitulasi hasil ROA 

 
Sumber : IDX, data diolah 2018  

Berdasarkan tabel  diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dengan rata-rata ROA 

paling tinggi adalah perusahaan SMSM (PT. Selamat Sempurna Tbk) yaitu sebesar 

0,084 sementara perusahaan yang memiliki rata-rata ROA paling rendah adalah RICY 

(PT. Ricky Putra Globalindo) yaitu sebesar -0,006. Sedangkan rata-rata ROA semua 

perusahaan selama tahun penelitian adalah 0,039. Dapat disimpulkan bahwa nilai ROA 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang menjadi sampel penelitian sangat 

rendah. 

 

Likuiditas 

Berikut hasil rekapitulasi Current ratio menggunakan rumus CR : 

Tabel 2 Rekapitulasi hasil CR 

 
Sumber : IDX, data diolah 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dengan rata-rata current 

ratio paling tinggi adalah perusahaan KBLI (PT. KMI Wire and Cable Tbk) yaitu 

sebesar 2,580 sementara perusahaan yang memiliki rata-rata current ratio paling rendah 

adalah JECC (PT. Jembo Cable Company) yaitu sebesar 1,069. Sedangkan rata-rata 

current ratio semua perusahaan selama tahun penelitian adalah 1,855. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai current ratio perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

yang menjadi sampel penelitian cukup baik. 
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Leverage 

Berikut hasil rekapitulasi debt to asset ratio menggunakan rumus DAR : 

Tabel 3 Rekapitulasi hasil DAR 

 
Sumber : IDX, data diolah 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dengan rata-rata debt to 

asset ratio paling tinggi adalah perusahaan JECC (PT. Jembo Cable Company) yaitu 

sebesar 0,775 sementara perusahaan yang memiliki rata-rata debt to asset ratio paling 

rendah adalah TFCO (PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk) yaitu sebesar 0,142. Sedangkan 

rata-rata debt to asset ratio semua perusahaan selama tahun penelitian adalah 0,448. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai debt to asset ratio perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri tidak baik karena nilainya tinggi.  

 

Financial Distress 

Jika skor didapatkan lebih dari 0 (>0) maka perusahaan diprediksi akan mengalami 

financial distress, tetapi jika skor yang didapat kurang dari 0(<0), maka perusahaan 

tidak berpotensi mengalami financial distress. Berikut hasil financial distress : 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Financial Distress 

 
Sumber : IDX, data diolah 2018 

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa tidak ada perusahaan manufaktur aneka 

industri yang mengalami financial distress yang cukup tinggi. Berdasarkan rata-rata 

financial distress perusahaan selama tahun penelitian yaitu sebesar -1,929 dan tidak 
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tedapat financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

menjadi sampel penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber : Output SPSS 23.00 

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai variabel penelitian memiliki nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 (5%). Dari tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut menunjukan bahwa 0,200 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah berdistribusi normal, dan pengujian data 

lebih lanjut dapat dilakukan. 

 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 6 Hasil Uji Tolerance dan VIF 

 
 Sumber : Output SPSS 23.00 

Berdasarkan tabel diatas ketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,941 artinya variabel profitabilitas tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. Variabel likuiditas memiliki nilai tolerance sebesar 0,604, likuiditas 

tidak mengalami masalah multikolinearitas. Variabel leverage memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,612 artinya leverage tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Hasil Uji Gletser 

 
Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,605> 0,05, dengan demikian tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada variabel profitabilitas.  Variabel likuiditas memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,541 > 0,05, dengan demikian tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada variabel likuiditas. Variabel leverage memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,567 > 0,05, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada variabel 

leverage. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7 Hasil Uji Durbin Watson 

 
 Sumber : Output SPSS 23.00 

Nilai Durbin-Watson sebesar 2,036. Sementara nilai DU pada tabel Durbin Watson 

adalah 1,6889, dengan demikian nilai 4-du adalah 2,3111 (4-1,6889). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai DW > DU (2,036 > 1,6889) dan nilai DW < 4-du (2,036 < 

2,3111), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terbebas 

dari masalah autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Output SPSS 23.00 

Y = -4,300 – 4,500X1 – 0,004X2 + 5,700X3 

Dari persamaan tersebut dapat diinterprestasikan bahwa : 

1. Konstanta/intersep sebesar -4,300 secara matematis menyatakan bahwa jika nilai 

profitabilitas, likuiditas dan leverage sama dengan nol (X1,X2, X3= 0) maka nilai 

financial distress adalah sebesar -4,300. Artinya nilai financial distress tanpa 

profitabilitas, likuiditas dan leverage adalah sebesar -4,300.  

2. Nilai Unstandardized Coefficients menunjukkan profitabilitas sebesar -4,500. 

Koefisien ini bernilai negatif. Artinya terjadi hubungan negatif antara 

profitabilitas dengan financial distress. Jika profitabilitas naik sebesar 4,500 maka 

financial distress turun sebesar 4,500 satuan.  

3. Nilai Unstandardized Coefficients menunjukkan likuiditas sebesar -0,004. 

Koefisien ini bernilai negatif. Artinya terjadi hubungan negatif antara likuiditas 

dengan financial distress. Jika likuiditas naik sebesar 0,004, maka financial 

distress turun sebesar 0,004 satuan. 

4. Nilai Unstandardized Coefficients menunjukkan leverage sebesar 5,700. 

Koefisien ini bernilai positif. Artinya terjadi hubungan positif antara leverage 

dengan financial distress (Y), jika leverage naik sebesar 5,700, maka financial 

distress naik sebesar 5,700. 
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Analisis Koefiseien Determinasi  

Tabel 9 Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 
 Sumber : Output SPSS 23.00 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada kolom Adjusted R Square 

didapatkan nilai koefisien determinasi adalah sebesar 1,00 atau 100% artinya 

profitabilitas, likuiditas dan leverage secara simultan memiliki derajat ketergantungan 

dengan financial distress sebesar 100%, Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel 

profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap financial distress sangat besar. 

 

Metode Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji Signifikansi t 

 
Sumber : Output SPSS 23.00 

 Pada variabel profitabilitas didapatkan nilai t hitung sebesar 72979,305 

sementara nilai t tabel adalah 2,0032 (df=n-k-1, α=0,05) yang berarti nilai t hitung > t 

tabel (72979,305 > 2,0032). Sementara pada nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, 

nilai 0,000 < 0,05, yang berarti profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress, jadi  hipotesis H1 diterima.  

1. Pada variabel likuiditas didapatkan nilai t hitung sebesar 835,062 sementara nilai t 

tabel adalah 2,0032 (df=n-k-1, α=0,05), yang berarti nilai t hitung > t tabel (835,062 

> 2,0032). Sementara pada nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, nilai 0,000 < 

0,05, yang berarti likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress, hipotesis H2 diterima. 

2. Pada variabel leverage didapatkan nilai t hitung sebesar 316260,126 sementara nilai 

t tabel adalah 2,0032 (df=n-k-1, α=0,05), yang berarti nilai t hitung > t tabel 

(316260,126 > 2,0032). Sementara pada nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, 

nilai 0,000 < 0,05, yang berarti leverage secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress, jadi hipotesis H3 diterima 

 

Uji F 

Tabel 11 Hasil Uji F 

 
 Sumber : Output SPSS 23.00 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 

60593461429,114, sedangkan nilai F tabel adalah sebesar 4,00 yang berarti nilai F 
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hitung > F tabel (60593461429,114 > 4,00), sementara pada nilai signifikansi adalah 

sebesar 0,000, dimana nilai 0,000 < 0,05.  Oleh karena itu, H4 dalam penelitian ini 

diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan leverage 

berpengaruh secara simultan terhadap financial distress. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial distress 

Berdasarkan hasil uji signifikansi t menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian hipotesis 1 yaitu 

“Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia” diterima. Semakin rendah 

nilai profitabilitas, semakin mengidentifikasi tingginya nilai financial distress. Oleh 

karena itu, perusahaan harus tetap meningkatkan nilai rasio profitabilitasnya agar 

terhindar dari kondisi financial distress. 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress 

Berdasarkan hasil uji signifikansi t menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian hipotesis 2 yaitu 

“Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia” diterima. Semakin rendah 

nilai likuiditas, semakin mengidentifikasi tingginya nilai financial distress. Oleh 

karena itu, perusahaan harus tetap meningkatkan nilai rasio likuiditasnya agar 

terhindar dari kondisi financial distress. 

3. Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress 

Berdasarkan hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian hipotesis 3 yaitu “Leverage 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia” diterima. Semakin tinggi nilai leverage, 

semakin mengidentifikasi tingginya nilai financial distress. Oleh karena itu, 

perusahaan harus mengurangi rasio utang (levergae) agar terhindar dari kondisi 

financial distress. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas dan 

leverage terhadap financial distress pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012–2017. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasannya pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap financial 

distress pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2012–2017, sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini 

diterima. 
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2. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap financial distress 

pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2012–2017, sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini diterima. 

3. Leverage berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap financial distress 

pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2012–2017, sehingga hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini diterima. 

4. Profitabilitas, likuiditas dan leverage berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap financial distress pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2012–2017, sehingga hipotesis keempat (H4) pada 

penelitian ini diterima. 

5. Nilai koefisien determinasi memiliki nilai 100%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas, likuiditas dan leverage memiliki derajat ketergantungan 

dengan financial distress sangat besar. Artinya, profitabilitas, likuiditas dan 

leverage sangat penting sekali dalam memprediksi financial distress.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa hal yang dapat disarankan oleh 

penulis  

1. Bagi Perusahaan 

Nilai profitabilitas perusahaan aneka industri masih kurang dari standar industri, 

oleh karena itu, sebaiknya perusahaan berusaha meningkatkan nilai 

profitabilitasnya dan meningkatkan nilai likuiditasnya serta menurunkan tingkat 

utang atau nilai leveragenya agar terhindar dari financial distress yang akan 

mengancam perusahaan mengalami kebangkrutan. 

2. Bagi Investor 

Dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi saham di perusahaan, sebaiknya 

mempertimbangkan pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage di sektor aneka 

industri. Sehingga dapat melihat perusahaan mana yang menguntungkan jika 

melakukan investasi. 

3. Bagi akademis 

Bagi penelitian selanjutnya agar memilih sektor perusahaan yang sering mengalami 

financial distress seperti sektor aneka industri, atau perusahaan yang rawan 

mengalami kebangkrutan dan menambah tahun pengamatan yang lebih panjang 

sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. 
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